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Indonesia Financial Center Dengan Konsep Green Building
Platinum

Abstrak

Dalam rangka mengintegrasi sistem pengaturan dan pengawasan dalam seluruh penyelenggaraan kegiatan pada sektor
jasa dan keuangan, sebagaimana yang tercantum pada pasal 4 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2011, maka Pemerintah
Republik Indonesia membentuk lembaga negara berupa Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dalam menjalankan tugas dan
fungsinya OJK membutuhkan gedung yang representatif, oleh karena itu bersamaan dengan Kementrian Keuangan
Republik Indonesia, menandatangani nota kesepahaman untuk menggunakan Barang Milik Negara (BMN) berupa tanah
Lot-1 di Kawasan Sudirman Central Business District sebagai lokasi pembangunan kantor pusat OJK, berupa gedung
Indonesia Financial Center.

Berdasarkan (Salim, 1999) mengusulkan dalam pembangunan, terdapat 3 dimensi yang harus dipahami, yaitu dimensi
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Perancangan ini harus mampu mengakomodasi secara ekonomi, sosial, dan
meminimalisir dampak negative terhadap lingkungan, khusunya lingkungan SCBD dan Jakarta.

Guna menjawab permasalahan dari ketiga dimensi tersebut, maka dari itu kriteria bangunan hijau sesuai pada
Greenship (Platinum) menjadi tolok ukur dalam proses perancangan gedung Indonesia Financial Center.

KataKunci  :/Indonesia Financial Center; OJK; Highrise; Parametric
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1.1. LATAR BELAKANG

A. Infrastruktur Indonesia yang Terus
Berkembang

B. Otoritas Jasa Keuangan Membutuhkan
Cedung yang Representatif

C. Ketersediaan Lahan di Jakarta

D. Fenomena

1) Highrise dan Climate Change

2) Highrise dan Pengerasan Tanah

3) Stress Kerja

4)  Highrise dan Penurunan Permukaan

BAB | Tanah
PENDAHULUAN

1.2. RUMUSAN MASALAH

Batasan dan Transisi dua Program

w

Mendukung Tugas Pokok dan Fungsi
OJK

Indonesia Financial Center

Dampak Terhadap Lingkungan

Perancangan Ruang Kantor OJK

mmgon

Kesehatan dan Kenyamanan dalam

Ruang

1.3. METODE




1.1. Latar Belakang

A. INFRASTRUKTUR INDONESIA YANG TERUS
BERKEMBANG

Perkembangan infrstruktur dewasa ini di Indone-
sia, mengalami peningkatan signifikan, baik dari
segi kualtias maupun kuantitas. Pembangunan ge-
dung-gedung juga menjadi salah satu peningkatan
infrastruktur di Indonesia. Pembangunan ge-
dung-gedung sangatlah penting, dimana sebagai
sarana dan prasarana bagi semua pengguna.

Gambar L1,
Tren Milat Konstruks! yang Diselesalkan 1989 - 2006
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Sumber ; Survey Parisahaan Konstruksi Tahunan, BPS

Khususnya bangunan pemerintahan negara, yang
tidak dapat dipungkiri akan terus mengalami
perkembangan yang tidak dapat dihindari, dan
akan terus mengalami pengadaan selama adanya
suatu negara.

Gambar 1.2,

Presentace MNikal Konstruksl yang Diselesalkan Menuwrut Golongan Pokok, 2014
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Sumber Survey Parusahaan Honstruks) Tabwran, BF

B. OTORITAS JASA KEUANGAN MEMBUTUHKAN
GEDUNG BARU YANG REPRESENTATIF

Kantor pusat OJK, yang berada di Gedung Bl dan Ke-
menkeu RIl, sudah tidak mampu mengakomodasi
OJK dalam melaksanakan tupoksinya. Sehingga,
0OJK membutuhkan gedung baru yang represen-

tatif

Sejak  didirlkannya Otoritas Jasa
[ 16 Jul 2012

yatkan sarana

Keuangan, pada tangg
QIK masih men

prasarana berupa gedung milik

Bank Indonesia darn Kementrian

Keuangan Republik Indonesia
dengan status pinjam pakal FPada
acara peresrmiar Penogunaan

Barang Milik Negara di LOT-1 5CBD

Jakarta Untuk Pembangunan

Cedung Kantor Pusat Otoritas

Keuangan

jelaskan bahwa c

“Indonesia Financial Center”, Ketua
Dewar . Komisioner Otaritas Jasa
Santoso, men-
n rangka pen

L= E 15i kinerja, ningga

Keuangan, Wimk

rkatar
pelaksanaan  peranan dan fungs
01K wang telah diatur pada Un

dang Nomor 2T Tahun 20N
ktunya  OJK  memiliki

andiri, untuk me MparmLl

n menjalankan tugas dan

rdinasi serta meningkatkan pe-

OJK Bersama dengan Kemenkeu RIl, menandatan-
gani nota kesepahaman terkait penggunaan serta

pemanfaatan Barang Milik Negara (BMN) berupa
lahan yang berlokasi di Lot-1 SCBD

Pembangunan Cedung QIJK di
lahan milik negara, tepatnya milik
Kementrian Kedangan Republik |n-
donesia, di LOT-1 kawasan SCBD
Sudirrman, Jakarta Pusat, DK Jakar
ta, selain dalam rangka meningkat-
kan efisiens) kerja, dan pelaksanaan

dan fungs OJK, juga sebagal bentuk
malisasi. Barang Mihk

Megara, sebagalaman yang telah

Apaya op

digtur pada Peraturan Pemerintah
Normor 27 Tahun 2014 Tentang FPen-
gelolahan  Barang Mililk Negaraf-
Caerah beserta peraturan pelaksa-
Taannya

Pemanfaatan Barang Milik Negara (Lot-1 SCBD)
dengan konsep Highest & Best Use, maka, Lot-1di-
gunakan sebagai lokasi Indonesia Financial Center

(IdFC)

Qleh karena itu, sebafga upaya dari
pengoptimalisasian  Barang  Milik

egara, Kementnan Kegangan Re
publik Indonesia bersamaan dengan

Ctoritas Jasa Keuangan menerap

kan prninsip Highest and Best Use
srmanfaatan asset real prop-
Jt. Dengan memperhati
kan ernpat hal pokok vaitu, kela

kar secara fisik, [physically feasible),

bi=)

kelayakan secara peraturan
permissitle), kelayalkan

keuangan [financially feasibla),

dan produktivitas maksimal (maxi-
mally productive). Berdasarkan anal
izis tersebut, maka pada tanggal 2
Apnl 2012, di Jakarta, Kementrian
Keuangan Republik Indonesia Ber
sama dengan Otoritas Jasa Keuan
gan, telah menandatangani nota

kesepahaman untuk menggunakan

mMem

1 sekaligus

ia Financial

C. OTORITAS JASA KEUANGAN MEMBUTUHKAN
GEDUNG BARU YANG REPRESENTATIF

KONDISI JAKARTA :

Jakarta merupakan ibukota Indonesia yang menjadi
rumah bagi lebih dari 10 juta masyarakat Indonesia.
Jakarta merupakan salah satu kota metropolitan ter-
besar di dunia dan yang terbesar di Asia Tenggara.
Kondisi D.K.I. Jakarta tidak terlepas dari fakata
bahwa Jakarta merupakan :

Pusat Pusat
Pemerintahan Perekonomian di
Indonesia Indonesia

Kota terpadat Anghka migrasi
yang tinggi

PERMASALAHAN YANG TIMBUL : E
Terbatasnya lahan kosong di wilayah DKL Jakarta dan Tingginya nilal |
A lahan kosong di wilayah DL Jakarta |

SOLUSI:
Highrise Building, menjadi solusi terhadap peran-
cangan fasilitas di wilayah padat seperti Jakarta

bahwa, dengan mernngkas lingkun-

gan hidup dalam luasan yang lebih

dan ika adatan se 3 kecil, ngkinkan untuk tercip-
alat untubk mencipt: 1
berkelanjutan. (Murphy et : }

"By Strategically  increasing 1an vana berkelanjutan, Oleh

I B
numier of dwelling units per acre ity pembangunan bangunan high

cities not only will go a lon rise building atau gedung pencakar

langit dapat menjadi solusi terhadap

terkait kepadatan

oward competitive, resilient, and

great place to live", Hal in menjelas- permasalah
kan dan ketidak

untuk pembangunan

rsediaannya  lahan

Pendahuluan
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1.1. Latar Belakang

D. FENOMENA

3 Dimensi pembangunan (Salim, 1999)
Dimensi Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan

1) HIGHRISE DAN CLIMATE CHANGE

Pembangunan berkelanjutan (Sustainable Develop-
ment) merupakan pernyataan kolektif dimana meli-
batkan perbaikan yang berkaitan dengan era tatan-
an kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan individu
serta kualtias hidup yang lebih baik (Ortiz et al,,
2009). Berdasarkan (UNEP, 2013), bangunan
menyerap :

Lainnya B Sedung

25%\ 30v

40y

2) HIGHRISE DAN PENGERASAN TANAH

Luas RTH publik di lbu
Kota, tahun 2020

Target pemenuhan
RTH publik di Jakarta

Permasalahan dari aspek teknis yang paling men-
dominasi terjadi di D.K.l. Jakarta merupakan permas-
alahan dari alih fungsi lahan. Dalam rangka me-
menuhi pertumbuhan penduduk, pemerintah dan
swasta terus melakukan pembangunan sarana dan
prasarana yang mendukung,

Perubahan Penggunaan lahan di D.K.l Jakarta, tiap
dekade

Sumber : Mayors' Task Farce On Climate Change, Diaster Risk & The Urban Poor

. Area Terbuka Hijau
& Lahan Pertanian

D Area Basah D Area Terbangun

3) STRESS KERJA

(ILO, 2012) 5 Langkah terukur terkait lingkungan fisik
untuk mencegah stress pada lingkungan kerja

Selain  dimensi  lingkungan,
manusia menjadi salah satu di-
mensi utama dalam pembangu-
nan. (Moningka, 2014) Berkes-
impulan bahwa faktor lingkun-
ga kerja yang masith minim,
menjadi penyebab terhadap ku-
rangnya efisiens1 tingkat pro-
duktivitas ~ kerja  pegawai.
Lingkungan kerja yang masih
mimim salah satunya disebab-
kan oleh penerangan yang
masth  kurang, baik secara
kuantitas maupun kualitas, dan
jenis tata ruang. Faktor stress
yang dialami pegawai juga
menjadi  penghambat  dalam
menjalanka tugas dan fungsi
suatu lembaga atau organisasi.
Selain itu, arus rangkaian kerja
dapat menjadi penyebab ter-
hambatnya penyelesaian peker-
jaan, seperti letak pekerja
dengan pengarah cukup jauh,
sedangkan untuk menyele-
satkan suatu pekerjaan terdapat
beberapa tahapan yang mem-
butuhkan pengarahan. Ahyar
(1994, hlm. 122)

mengemukakan bahwa
lingkungan kerja yang memoti-
vasi bagi karyawan perusahaan
yang bersangkutan akan dapat
meningkatkan gairah  kerja.
Berdasarkan (1LO, 2012) men-
gusulkan suatu langkah terukur
untuk mencegah stress pada
lingkungan kerja, yaitu dengan
meningkatkan kualitas  fisik
dan lingkungan kerja itu sendi-
ri. Adapun lingkungan fisik
yang dimaksud meliputi aspek
pencahayaan, peralatan yang
memadai, kualitas udara, ting-
kat kebisingan, dan aspek er-
gonomis. Aspek-aspek tersebut
telah diatur dalam kategon pe-
nilaian Green Building yang
dikeluarkan oleh Green Build-
mg Council Indonesia. Kate-
gori tersebut adalah Indoor
Health Comfort, yang memiliki
7 kriteria yang perlu dipenuhi
dan aspek pencahayaan, kual-
tias udara, dan tingkat kebisin-
gan termasuk di dalamnya.

Pendahuluan 03



1.1. Latar Belakang

4) HIGHRISE DAN PENURUNAN PERMUKAAN

TANAH
Pengambilan Air Tanah Berkurangnya Ketersediaan Tidak Ada yang Menopang Turunnya Permukaan Tanah Mundurnya Garis Pantai
Groundwater Extraction Air Tanah (Land Subsidence)
GCedung-gedung pencakar langit umum- Akibat dari pengambilan air tanah dalam Berkurangnya air tanah membaut tanah Akibat tidak ada penahan, maka permu- Penurunan permukaan tanah yang
nya memanfaatkan air tanah dalam pe- skala besar, tanpa adanya resapan air dibawah tidak mampu menopang tanah kaan tanah ikut mengalami penurunan berkelanjutan dapat mengakibatkan
menuhan kebutuhan air hujan, air tanah berkurang secara sig- yang diatasnya mundurnya garis pantai, dan memperbe-
nifikan sar area dibawah garis air
o . °
\\\\‘ ‘;J ‘‘‘‘‘ ‘.f’,—x
‘»“\‘ 'fr“ -*-.'____..—-*"‘ """"
% / r_.a-"'f
N 7
b ;" _.*"f
X { __; .
i = ! i:
L e X5

Gambar 1.4. Penurunan permukaan tanah Jakarta
sepanjang tahun

(Sumber : O He idreas, ITB

0-1m BE1-2m E2-3m Q3-4m E4-5m Pmore than 5m Gambar 1.5. Grafik penurunan permukaan tanah dan kenaikan permukaan air laut

embar 1988 5 Hovermbar 2007 Hovambaer 2025

&
=5 1

240 cm el
Clirmate | -
change Sea Leval o T
i love] rien ///"_
120 cm Critical Laval 2007

Subsidance S . i B 3
140.cm s =

Sumber : Land Subsidence and Urban Development in Jakarta Brinkman, JanJaap and Hartman, Marco, 2010
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Permasalahan Fungsional
dan Permasalahan Arsi-
tektural

Studi Literatur >

Studi Pustaka dan Studi
Preseden

Kriteria Desain >

Tema Pendekatan @ Arsi-
tektur Bangunan Hijau,
Berkelanjutan

Parameter

Metode Perancangan Parametrik
dengan bedasarkan algoritrma Optimasi

Metode Perancangan Arsitektur

Metode >

1.2. KERANGKA BERPIKIR

STUDI PUSTAKA

a, Tinjauan Terkait Otoritas Jasa
Keuangan

k. Tinjauan Terkait Stress Kerja dan
Perancangan Ruang Kerja

c. Tinjauan terkait Greenship Green
Rating Tool

d. Tinjauan Terkait Optimasi Peran-
cangan

&, Tinjavan Terkait Strategi Bangunan
Pencakar Langit

STUDI PRESEDEN

f. Pearl River Tower - SOM

g. Bloomberg European HQ - Foster
and Partners

h. Taipei Performing Arts
Center -
OMA | Rem Koolhaos

PARAMETER

a. Adanya lansekap berupa vegetas [softscape)
bebkas struktur bangunan [diatas atau dibawah per-
mukaan tanah) sebesar 1096 luas total lahan

b, wvegetasi dengan komposisi 50% lahan tertutup
luasan pohon.

<. Menyediakan fasilitas jalur pedestrian di dalam
ared Gedung untuk menuju stasiun transportasi
umum terdekat yang amand an nyaman

d. Menggunakan Green Roof sebesar 50% darl luas
atap yang tidak digunakan untuk Mechanical Elctri-
cal

% Penggunaan Material untuk menghindari efek
Heat Istand

f. Menggunakan Teknologl yang dapat mengurangl
debit limpasan air hujan

Q- T5% Met lettable area menghadap langsung ke pe-
mandangan jarak jauh dan visual ke laur Cedung
yang dibatasi bukaan transparan bila ditarik suatu
garis lurus

2. Menggunakan lampu dengan lluminas sesual
dargan NI 03-5197-2011

{. Menetapkan perencanaan kondisi termal ruangan
seCara umum pada suhu 25°C

Kritria | Metode | Parameter

TEPAT GUNA LAHAN

Area Dasar Hijau

Transportasi Umum

Fasilitas Pengguna Sepeda
Lansekap pada Lahan

Ikhirm Mikro

Manajernen Air Limpasan Hujan

mopopTw

KESEHATAN DAN KENYAMANAN
DALAM RUANG

g. Pemandangan Keluar Gedung
h. Kenyamanan Visual

i. Kenyamanan Termal

j.  Tingkat Kebisingan

STRUKTUR HIGHRISE

k. Beban Angin (Wind Load)
I. Heat Foctor [ Radiasi Matahari

- MENGURANGI WORK RELATED
STRESS
m. Ruang kerja dirancang dengan
memperhatikan aspek dukun-
gan sosial “Social Support”
n. Ruang kerja menyediakan
lingkungan fisik kerja vang baik.

g. Menetapkan perencanaan kondisi termal raangan
secara umum pada kelembapan refative G056

h. Tingkat kebisingan $0% nett lettable area tidak
lekih dari SMI 03-6386-2000

1. rlentasl {Posisl) dan bentuk daripada massa ban-
gunan mempertimbangkan arah datang angin

1. Aerodynamic Top

k. Crientasi serta postsl bukaan pada bangunan
menyesuaikan jalur edar matahari,

l. Terdapat penggunaan Solar Shading Denvices pada
selubung bangunan

m. Tipologi kantor memungkinkan terciptanya inter-
aksl antara pekerja

n. Program ruang pada kantor memastikan adanya
huburngan saling mendukung antara supendse dan
pekarja

©. Terdapat ruang berkumpul yang mendorang
pekerja wntuk mendiskusikan segala sesuatu

p. Menyediakan peralatan kantor yang dibutuhkan
dam layak

q. Mempertimbangkan aspek argonomis untuk
mengatasi stress pakara

Pendahuluan

0s



DAFTAR PUSTAKA

%I]-ﬁggamny, Kheir. (2012). The Logic of Vertical Density: Tall Buildings in the 21st Century City. Interntional Journal of High-Rise Buildings. 1(2):
Ibrahim, Eldemery. (2007). High-Rise Buildings - Needs & Impacts. Interntional CIB World Building Congress. -(-): 1998-2008
Hutabarat, Lolom Evalita. (2017). Studi Penurunan Muka Tanah (Land Subsidence) Akibat Pengambilan Air Tanah Berlebih di D.K.Il. Jakarta.
Kumpulan Karya llmiah Dosen Universitas Kristen Indonesia. 1(2): 360-372
Eni, Sri Pare. (2015). Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau Kota Jakarta. -. 3(1): 319-331
Zoltan, Erzsebet Szerena. (2014). Office space for more innovation and space efficiency. Research Gate. [Internet]. [diakses 2021 Mar 5]. Tersedia
pada : https://www.researchgate.net/publication/274270160_Office_spaces_for_more_innovation_and_space_efficiency
gi?wan,_%, Iixliswat{yT} R., & Darwis, M.(-). Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Kinerja Pegawai Negri Sipil Pada Kantor Pusat Statistik Provinsi
ulawesi Selatan.-(-):-
Sudigdo, Agus. (2020). Pengaruh Stress Kerja dan Kualitas Kerja Terhadap Kinerja Kurir Dokumen (Studi Kasus Jasa Pengiriman PT. Prima
Multi Cipta, Jakarta Selatan). Research Gate. [Internet]. [diakses 2021 Feb 21]. Tersedia pada : https://www.researchgate.net/publica-
tion/340324948_PEN-
GARUH_STRES_KERJA_DAN_KUALITAS_KERJA_TERHADAP_KINERJA_KURIR_DOKUMEN_STUDI_KASUS_JASA_PENGIRIMAN_PT_PRIMA_MU
LTI_CIPTA_JAKARTA_SELATAN
Duncan, Rebecca.(2015). Rethinking The Work Space [Tesis]. Georgia (US): Ceorgia Institute of Technology.
Vischer, Jacqueline, (2007). The Concept of Workplace Performance and Its Value to Managers. Research Gate. [Internet]. [diakses 2021 Mar ©].
Tersedia pada : https://www.researchgate.net/publication/255648928_The_Concept_of Workplace_Performance_and_Its_Value_to_Managers
Moningka, Shinta Bonita.(-). Efektivitas Kerja Pegawai Negeri Sipil Dalam Pelayanan Publik di Kantor Keluarahan Kolongan Kecamatan Tomo-
hon Tengah Kota Tomohon.-(-):-
Ramadhanis, Z., & Prasetyo, Y..(2017). Analisis Korelasi Spasial Dampak Penurunan Muka Tanah Terhadap Banjir di Jakarta Utara. Research
Gate. [Internet]. [diakses 2021 Feb 16]. Tersedia pada : https://www.researchgate.net/publication/320271588_ANALI-
SIS_KORELASI_SPASIAL_DAMPAK_PENURUNAN_MUKA_TANAH_TERHADAP_BANJIR_DI_JAKARTA_UTARAS
Danielsson, Christina Bodin.(2010). Office Design's Influence on Employees’ Stress Level. Research Gate. [Internet]. [diakses 2021 Feb 16]. Terse-
dia pada : https://www.researchgate.net/publication/273455343 Office_Design's_Influence_on_Employees' Stress_Levels
Ferial, Rudy. (2007). Bangunan Tinggi dan Lingkungan Kota. -. 1(28): 92-97
Haynes, Barry.(2008). The Impact of Office Layout on Productivity. Research Gate. [Internet]. [diakses 2021 Feb 17]. Tersedia pada : https://ww-
w.researchgate.net/publication/235280244_The_impact_of_office_layout_on_productivity
Acker, Maarrten Va n.[EDIE?, The Public Interior: The Meeting Place or the Urban and The Interior. Research Gate. [Internet]. [diakses 2021 Feb
17]. Tersedia pada : https://www.researchgate.net/publication/308903038_The_Pub-
lic_Interior_The_meeting_place_for_the_urban_and_the_interior
(23205u. Zzggngh ua. (-). Workplace Design Revolution: The Inside-Out Urbanism. Design Innovations for Contemporary Interiors and Civic Art. -(12):
Eec%eéte, R., & Gilchrist, R. (2008). Case Study: Pearl River Tower, Guangzhou, China. Council on Tall Buildings and Urban Habitat 2008 8th
orld Congress.
TDmIEHEDH,gFE., Baker, W., Leung, L., Chien, S., & Zhu, Y. (2014). Case Study: Pearl River Tower, Guangzhou. Council on Tall Buildings and Urban
Habitat Journal. -(-): 12-17
Salim, Emil. 1990. Konsep Pembangunan Berkelanjutan, Jakarta.

T
-
e
=
™
s
-
-
-
-

TN

i3




PUSTAKA LAIN

Archadily (2012). Bloomberg'’s European HQ / Foster + Partners. [internet]. [diakses 2021 Feb 17]. Tersedia pada : https://mww.archdai-
ly.com/882263/bloombergs-european-hg-foster-plus-partners

Dinas Penataan Kota Pemerintah Provinsi D.K.l. Jakarta. (n.d.). Panduan Penggunaan Bangunan Gedung Hijau Jakarta, Vol. 1: Efisiensi Air. [In-
ternet]. [diunduh 2020 Feb 16]. Tersedia pada : http://greenbuilding.jakarta.go.id

Green Building Council Indonesia. (2013). Perangakt Penilaian Greenship untuk Bangunan Baru Versi 1.2.

Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. (2018) Peraturan Mentri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 22 Tahun
2018 Tentang Pembangunan Bangunan Gedung Negara. Jakarta : Sekretariat Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
Pemerintah Indonesia. (2005). Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 Tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk
Kepentingan Umum. Jakarta : Sekretariat Negara.

Pemerintah Indonesia (2011). Peraturan Presiden Nomor 73 Tahun 2011 Tentang Pembangunan Bangunan Gedung Negara. Jakarta : Sekretar-
iat Negara.

Pemerintah Indonesia. (2005). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2011 Tentang Otoritas Jasa Keungan. Jakarta : Sekretariat
Negara.

i Tnnganyne”

[T IR |
pite———

1
5

[
i
1
— —



	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7

